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A. Latar Belakang

Pelajaran ilmu pengetahuan alam berkaitan dengemn roancari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga ilmu pEngen alam yang di
dalamnya mencakup fisika bukan hanya penguasaarptam pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep, atau prinsip,piefaga proses penemuan.
Pembelajaran ilmu pengetahuan alam diharapkan dapatadi pembelajaran
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiandalam sekitar, serta
pengembangan lebih lanjut menerapkan dalam kehidsphari-hari. Sehingga
dalam proses pembelajaran IPA guru membutuhkategiragar peserta didik
dapat belajar secara efektif dan efisien serta smgpada tujuan yang
diharapkan. Salah satu cara yang ditempuh adalajgppaan metode atau
model pembelajaran yang sesuai dengan karaktepstdgaran maupun kondisi
internal kelas. Ini berarti guru memahami benaruklettan metode atau model
pembelajaran yaitu sebagai strategi pengajararselbagai alat untuk mencapai
tujuan.

Banyak peserta didik pada jenjang sekolah meneggafj menganggap
pelajaran IPA khususnya fisika sulit dan menakutkaeperti di MTs NU 20
Kangkung Kendal, berdasarkan hasil observasi damaweara dengan guru mata
pelajaran IPA ditemukan beberapa permasalahamtalicanya:

1. Pembelajaran yang dilakukan selama ini cenderurgrah belum divariasi
dengan model pembelajaran yang lain. Hal ini daddtat dari kemampuan
peserta didik dalam menganalisis atau memahamigsalathan yang terdapat
pada soal masih kurang.

2. Pelaksanaan pembelajaran cenderung kurang melibapeserta didik.
Sehingga peserta didik kurang aktif dalam pembeajditandai dengan :



a. Apabila guru mengajukan pertanyaan untuk mendapatkapan balik,
peserta didik cenderung tidak merespon.

b. Apabila guru memberi kesempatan bertanya tentarnigrielajaran, pada
umumnya peserta didik tidak memanfaatkannya.

c. Peserta didik hanya mau menjawab pertanyaan glawdiunjuk, itupun
tidak semua peserta didik.

Permasalahan tersebut berakibat pada hasil bglegerta didik yang
masih rendah. Hal ini terlihat pada nilai rata-natata pelajaran IPA satu tahun
terakhir yaitu 59,2. Hasil ini masih di bawah nilai kriteria ketuntasamnimal
(KKM) sekolah yaitu sebesar 60.

Dari observasi tersebut, terlihat bahwa keberhagitanmbelajaran belum
tercapai. Salah satu faktor yang menentukan kebdahapembelajaran adalah
diperlukan strategi pembelajaran yang dapat mendylgituasi pembelajaran,
agar pembelajaran fisika menjadi menarik, muda&hdini dan menyenangkan.
Dalam kegiatan pembelajaran antara guru, pesedif, dnateri pelajaran serta
metode mengajar tidak dapat dipisahkan. Guru meygyeranan yang penting
dalam kegiatan pembelajaran karena guru merupakadah ssatu kunci
keberhasilan dari proses pembelajaran. Pengelolaalas yang baik,
membimbing peserta didik agar dapat mengembangkangepahuan dan
keterampilan adalah tugas seorang duiSeorang guru dituntut melakukan
inovasi-inovasi terhadap kegiatan belajar-mengagar peserta didik tidak
mengalami kebosanan dalam menerima penjelasan impétsjaran yang
diberikan oleh guru.

Menurut teori kontruktivisme, satu prinsip yangipgl penting dalam

kegiatan pembelajaran adalah bahwa guru tidak hask@dar memberikan

! WawancaraGuru IPA MTs NU 20 Kangkung Kendal, (Kendal : 2009), tgl 28 November
2009
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pengetahuan kepada peserta didik. Peserta didiks harembangun sendiri
pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memhbhekkenudahan untuk
proses ini, dengan memberi kesempatan peserta didikk menemukan atau
menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan mengajartaedidik menjadi sadar dan
secara sadar menggunakan strategi mereka sentlii belaja Dengan dasar
itu, pembelajaran harus dikemas menjadi proses dgkwerstruksi’ bukan

‘menerima’ pengetahuan. Dalam proses pembelajpeserta didik membangun
sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatanf aktlam proses belajar-
mengajar. Peserta didik menjadi pusat kegiatanrbgkeu.

Salah satu pembelajaran yang bernaung dalam teotiuktivis adalah
kooperatif. Pembelajaran kooperatif muncul daridgmbahwa peserta didik akan
lebih mudah menemukan dan memahami konsep yangjigalimereka saling
berdiskusi dengan temannya. Peserta didik sectirabekerja dalam kelompok
untuk saling membantu memecahkan masalah-masatah k@mpleks. Tujuan
dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memaerikesempatan pada
semua peserta didik untuk dapat terlibat aktif mafaoses berfikir dan kegiatan
belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas dagdgelompok adalah
mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh,gdam saling membantu
teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasanab®li&jodel pembelajaran
kooperatif salah satunya yaitNumbered Heads Together (NHT). NHT atau
penomoran berfikir bersama adalah merupakan jeambplajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interakseppe didik dan sebagai
alternatif terhadap struktur kelas tradisiohalodel ini memberi kesempatan

kepada peserta didik untuk saling membagikan ideddn mempertimbangkan

* Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, ( Jakarta :
Prestasi Pustaka, 200h)m. 13.
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jawaban yang paling tepaiSelain itu, model ini juga mendorong peserta didik
untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka. Mmidebisa digunakan
dalam semua mata pelajaran dan untuk semua timgkata peserta didik.

Materi Usaha dan Energi merupakan salah satu naa&dk pelajaran
fisika kelas VIII semester genap. Usaha dan Enemgiupakan materi dengan
konsep yang sederhana dan fenomenanya dapat ddemasiering kali di jumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan penerapan npmaebelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT), guru berusaha menunjukkan kepada
peserta didik bahwa materi Usaha dan Energi padarcyga adalah dekat,
kongkrit dan berkaitan langsung dengan pengalamaag wda dalam kehidupan
sehari-hari.

Dari permasalahan tersebut, penulis mencoba mekabepgemecahan
masalah yang terjadi dalam kelas dengan menawamkaael pembelajaran
kooperatif tipeNumbered Heads Together (NHT). Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka peneliti bermaksud meneliti kajiaersebut sehingga
pembelajaran yang berlangsung di MTs NU 20 Kangkdagat menjadikan
peserta didik berfikir dan bertindak secara marahn kreatif. Untuk itu peneliti
akan mengadakan penelitian dengan judul “Penerdpadel Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together untuk Meningkatkan Aktivitas
Belajar dan Hasil Belajar Peserta didik Kelas \BllSemester Genap MTs NU
20 Kangkung Kendal Tahun Ajaran 2009/2010 Pada m&ekok Usaha dan
Energi”

’ Anita Lie, Cooperatif Learning Mempr aktekkan Cooperatif Learning di ruang-ruang kelas,
(Jakarta : Grasindo, 2002), him. 59.



B.

C.

D.

I dentifikasi Masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, nellapat beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagakuneri

1. Belum efektifnya proses pembelajaran di MTs NU 2éngkung Kendal,
dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang selamberlangsung masih
menggunakan model pembelajaran yang bersifat kanvesl yaitu metode
ceramah.

2. Masih banyak peserta didik yang kurang bersemanigiaim belajar fisika,
sehingga keaktifan dan hasil belajar peserta gidta mata pelajaran fisika
belum tercapai.

Pembatasan M asalah
Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitimnakam dilakukan
oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif dtoenbered Heads Together
selama pembelajaran berlangsung.
2. Materi penelitian ini dibatasi pada materi pokolabls dan Energi.
3. Hasil belajar yang dievaluasi yaitu hasil belajaygitif dan penilaian
aktivitas belajar.

Penegasan I stilah

Untuk memperoleh pengertian yang jelas agar tidakjadi
kesalahfahaman dalam memahami isi judul penelitgmmaka terlebih dahulu
dibuat penegasan istilah-istilah yang digunakarardajudul penelitian ini,
sebagai berikut:



1. Pembelajaran kooperatif
Pembelajaran  kooperatif adalah sebuah kelompok tegtra
pembelajaran yang melibatkan peserta didik bekegeara berkolaborasi
untuk mencapai tujuan bersafha.
2. Model pembelajaran kooperatif tipimbered Heads Together
Model pembelajaran kooperatif tipdumbered Heads Together atau
penomoran berfikir bersama adalah merupakan tipe pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk pola interaksi peselidik dan sebagai
alternatif struktur kelas tradisionalModel ini memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk saling membagikan ide-iddan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.
3. Aktivitas belajar
Aktivitas belajar adalah berbuat, berbuat untuk godah tingkah
laku, jadi melakukan kegiatan. Inilah yang menjadilaktivitas merupakan
prinsip yang sangat penting dalam interaksi belaj@ngajar® Dengan
demikian jelas bahwa dalam kegiatan belajar, pesditlik harus aktif
berbuat, atau dengan kata lain dalam belajar samgatbutuhkan adanya
aktivitas, tanpa aktivitas, belajar tidak mungkerlangsung dengan baik.
4. Hasil belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh aatah melalui
belajar* Pada penelitian ini hasil belajar yang diukur atiaberupa nilai

akhir yang diperoleh peserta didik pada tiap sikyas

8 Trianto, Op. Cit, him. 42.
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5. Materi Usaha dan Energi
Usaha yaitu apa yang dihasilkan oleh gaya ketikaeleerja pada
benda sementara benda itu bergerak dalam jarantetf Energi adalah

kemampuan benda untuk melakukan ké&tja.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersemdka dapat
dirumuskan apakah penerapan model pembelajaranefatdptipe Numbered
Heads Together dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasibjbelpeserta
didik kelas VIII-B semester genap MTs NU 20 Kangiufendal Tahun Ajaran
2009/2010 pada materi pokok Usaha dan Energi ?

F. Tujuan Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini memiliki tujuamtuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelad-Blisemester genap MTs NU 20
Kangkung Kendal Tahun Ajaran 2009/2010 pada matkok Usaha dan Energi.

G. Manfaat Pendlitian
Manfaat Penelitian yang diharapkan adalah seltryaiut:
1. Bagi Peserta didik MTs NU 20 Kangkung Kendal
a. Meningkatkan peran aktif peserta didik dalam kegjidielajar mengajar.
b. Meningkatkan hasil belajar sehingga dapat belajatias.
c. Adanya perubahan variasi dalam proses pembelagaf@ingga mendorong
peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran damun#uhkan rasa

senang belajar fisika

2 Douglas C. GiancolFISIKA, jilid 1 edisi kelima (Jakarta: Erlangga, 2001jmh173.
¥ bid., him. 178.



2. Bagi Guru MTs NU 20 Kangkung Kendal

1.

Adanya perubahan model pembelajaran sebagai batfarmasi guru
dalam memilih model pembelajaran yang lebih tepshingga dapat
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajasep@ didik khususnya

pada mata pelajaran fisika.

. Membantu mengatasi permasalahan yang dihadapitpedgelik dalam

kegiatan belajar mengajar khususnya mata pelajesi&a.

. Dengan dilakukannya penelitian tindakan kelas igaraguru dapat

mengembangkan secara kreatif terutama dalam pamiliimodel

pembelajaran yang tepat dengan materi.

3. Bagi pihak MTs NU 20 Kangkung Kendal

a.

Diperoleh panduan inovatif model pembelajaran koatfetipe Numbered
Heads Together yang dapat dipakai untuk kelas-kelas lainya di MITs20
Kangkung Kendal.

. Diharapkan hasil penelitian tindakan kelas ini dapaemberikan

sumbangan yang baik bagi Sekolah dalam rangka nreaige dan
meningkatkan kegiatn belajar mengajar yang selaygut dapat

meningkatkan mutu dan kualitas sekolah.



